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PENGANTAR IICT

Institute for Islamic Culture and Thought (IICT) berdiri dan
memulai aktivitasnya pada 1372 HS/1994 M di atas sebuah para-
digma pemikiran pembaruan. Hingga kini, konstruksi pemikiran
sarjana dunia Islam dapat diklasifikasi ke dalam tiga tipe, yakni
tradisionalisme, modernisme, dan modernisme religius. Kaum
tradisionalis, dalam interaksi mereka dengan modernitas, menghadapi
berbagai konsep dan teori baru, menempatkan tradisi sebagai
prinsip yang tak bisa “disentuh” dalam kondisi apa pun.
Dalam rangka melindungi tradisi, mereka mereaksi modernitas
secara negatif. Dampaknya, upaya dekonstruksi pemikiran dan
reproduksi pemahaman aktual terhadap teks agama yang kom-
patibel dengan aneka ragam kebutuhan masyarakat, dalam para-
digma ini, tampaknya tidak mungkin lagi ditempuh.

Sementara dari sisi lain, kaum modernis berdiri pada posisi
diametris di hadapan kaum tradisionalis, sedemikian rupa hingga
dalam interaksi dengan berbagai konsep modernitas dan pemiki-ran
modern, mereka menempatkan modernitas sebagai nilai prinsipal
dan mengkontekstualisasikan tradisi sesuai dengan konsepkon-
sepnya.

Apabila dampak paradigma tradisionalisme itu muncul dalam
bentuk kejumudan, fundamentalisme, dan keterbelakangan, par-
adigma modernisme justru pada gilirannya berujung pada negasi
total terhadap tradisi dan sebaliknya menumbuhkan paradigma
humanisme serta mendukung dominasi sekularisme dalam selur-
uh aspek masyarakat. Di antara dua paradigma ini, Modernisme
religius—dan terutama paradigma Pemikiran Pembaruan-tampil
konsisten dalam menjunjung tinggi tradisi sebagai prinsip sepan-
jang pergaulannya dengan konsep-konsep modernitas, sekaligus
berupaya mendekonstruksi dan mereproduksi pemikiran baru



dengan cara menyaring konsep-konsep modernitas dengan
filter tradisi. Dalam mekanisme inilah terma-terma seperti:
kebebasan, kesetaraan, dan demokrasi agama menemukan
makna khasnya dibanding dengan kebebasan, demokrasi, dan
keadilan sosial se-bagaimana yang dipahami dalam paradigma
modern.

Berbasis di atas akal dan rasionalitas, paradigma Pemikiran
Pembaruan meletakkan pandangan dunia Islam sebagai sudut
pandangnya dalam upaya mendefinisikan realitas, mencapai
kebenaran, dan menjelaskan sistem nilai. Atas dasar ini pula,
tentu saja, ia melaksanakan agenda penggagasan teori dan re-
produksi pemikiran dalam berbagai bidang: hukum, budaya,
ekonomi, politik, dan sosial.

Berkaitan dengan hal ini, [ICT hingga kini telah mendis-
tribusikan lebih dari enam ratus karya ilmiah ke pasar pener-
bitan di tingkat internasional. Tidak hanya menanggapi kritis
sekularisme dan humanisme sebagai dua pandangan dunia
yang dominan di Barat, karya-karya ini juga dengan kekuatan
kritis yang sebanding menganalisis dan menyangkal paradig-
ma kaum tradisionalis muslim, sekaligus mengolah pemikiran
baru di atas jalur tradisi dalam kerangka rasionalitas Islam
dan basis-basis yang aksiomatis dan logis.

Hujjatul Islam Prof. Ali Akbar Rasyad
DIREKTUR INSTITUTE FOR ISLAMIC CULTURE
AND THOUGHT (IICT)



